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Abstract

Chemistry lessons not only focus on mastering basic concepts, but also on developing
critical thinking skills. The development of critical thinking skills in chemistry lessons
has not been supported by good conditions in the field. This can be seen from the
use of conventional learning models and teaching materials that are often used,
namely only package books. So that to fulfill the effective learning process, teaching
materials are needed that can help students achieve critical thinking skills. This
research aims to produce a PBL-based LKPD to improve critical thinking skills in
chemical bonding material phase F SMA/MA. This type of tesearch is Educational
Design Research with the Plomp development model. The subjects of this study are
UNP chemistry lecturers, chemistry teachers of SMAN 1 Koto XI Tarusan and
students of SMAN 1 Koto XI Tarusan. Data was obtained from validity
questionnaires, practicality sheets, and pretest and posttest scores. The validation data
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was processed using Aiken's 17 formula. Based on the results found, it can be
concluded that the LKPD developed is already in the valid category with an Aiken's
7 value of 0.88 and is very practical with a percentage of practicality based on teacher
assessments of 92% and students of 91%. To see the improvement of critical thinking
skills, pretest and posttest were carried out for students. Based on the results of the study,
an N-Gain value of 0.7 was obtained. It can be concluded that LKPD is valid and
very practical to be used in learning and is efficiently used to improve students' critical
thinking skills.

Keywords: LKPD; PBL; Critical Thinking; Plomp; Chemical Bonding

Abstrak: Pelajaran kimia tidak hanya berfokus pada penguasaan konsep-konsep dasar, tetapi juga
pada pengembangan kemampuan berpikir kritis. Pengembangkan kemampuan berpikir kritis dalam
pelajaran kimia ini belum didukung dengan kondisi yang baik di lapangan. Hal ini terlihat dari
penggunaan model pembelajaran konvensional serta bahan ajar yang sering digunakan yaitu hanya
buku paket. Sehingga untuk memenuhi proses pembelajaran yang efektif, dipetlukan bahan ajar yang
dapat membantu mencapai kemampuan berpikir kritis peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk
menghasilkan LKPD berbasis PBL untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada materi
ikatan kimia fase F SMA/MA. Jenis penelitian ini adalah Educational Design Research dengan model
pengembangan Plomp. Subjek penelitian ini adalah dosen kimia UNP, guru kimia SMAN 1 Koto XI
Tarusan dan peserta didik SMAN 1 Koto XI Tarusan. Data diperoleh dari angket validitas, lembar
praktikalitas, dan nilai preest dan posttest. Data hasil validasi yang diolah menggunakan formula Azken’s
1. Berdasarkan hasil yang ditemukan dapat disimpulkan bahwasanya LKPD yang dikembangkan
sudah dalam kategori valid dengan nilai Aiken’s 17 sebesar 0,88 serta sangat praktis dengan persen
praktikalitas berdasarkan penilaian guru sebesar 92% dan peserta didik sebesar 91%. Untuk melihat
peningkatan kemampuan berpikir kritis dilakukan prefest dan posttest terhadap peserta didik.
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai N-Gain sebesar 0,7. Dapat disimpulkan bahwa LKPD
valid dan sangat praktis untuk digunakan dalam pembelajaran serta efisien digunakan untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik.

Kata Kunci: LKPD; PBL; Berpikir Kritis; Plomp; Ikatan Kimia

PENDAHULUAN

Kimia adalah salah satu mata pelajaran yang membahas tentang materi dan perubahan yang
terjadi didalamnya (Nofriyanti & Hardeli, 2023). Dalam konteks pendidikan, pelajaran kimia
tidak hanya berfokus pada penguasaan konsep-konsep dasar, tetapi juga pada pengembangan
kemampuan berpikir kritis (Rasmawan, 2017). Kemampuan berpikir kritis dipandang sebagai
suatu kompetensi dasar yang sangat diperlukan untuk dikuasai seperti halnya membaca dan
menulis (Yuzan & Jahro, 2022). Kemampuan berpikir kritis dijelaskan sebagai salah satu
proses berpikir tingkat tinggi yang menekankan sebuah dasar keyakinan yang logis dan
rasional (Dewi & Azizah, 2019).
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Pentingnya mengembangkan kemampuan berpikir kritis dalam pelajaran kimia ini belum
didukung dengan kondisi yang baik di lapangan. Hal ini terlihat dari penggunaan model
pembelajaran konvensional yang seringkali masih diterapkan oleh para guru dalam proses
pembelajaran (Yuzan & Jahro, 2022). Model pembelajaran ini cenderung menghambat
perkembangan kemampuan berpikir peserta didik (Nurkhaliza e a/., 2018). Selain itu, bahan
ajar yang sering digunakan yaitu hanya buku paket, sehingga guru mengalami kesulitan dalam
mendorong peserta didik untuk mengembangkan kemampuan berpikirnya (Septian ef al.,
2019). Oleh karena itu, dalam rangka memenuhi proses pembelajaran yang efektif, diperlukan
bahan ajar yang dapat membantu mencapai kemampuan berpikir kritis peserta didik

(Rachman e7 al., 2017).

Pengembangan bahan ajar yang menarik dapat menumbuhkan minat peserta didik dalam
belajar, serta dapat memudahkan guru dalam melaksanakan proses pembelajaran. Salah satu
bahan ajar yang dapat dikembangkan adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
(Nofriyanti & Hardeli, 2023). LKPD adalah bagian dari perangkat pembelajaran yang
didesain secara khusus untuk memfasilitasi peserta didik dalam menggali pengetahuan secara
mandiri, meningkatkan partisipasi aktif mereka dalam proses belajar, serta mengasah
kemampuan pemecahan masalah melalui sesi diskusi kelompok dan penyelesaian soal-soal
yang berkaitan erat dengan pengalaman sehari-hari mereka (Astuti ez 2/, 2018). Hal tersebut
menjadikan peserta didik lebih tertantang dalam proses pembelajaran dan dapat berimbas

pada peningkatan cara berpikirnya termasuk berpikir kritis (Nadhifa, 2024).

Pengembangan LKPD harus sesuai dengan implementasi pembelajaran kurikulum merdeka
yang mulai diterapkan oleh lembaga satuan pendidikan (Nofriyanti & Hardeli, 2023).
Penggunaan LKPD dapat dipadukan dengan model pembelajaran (Suryani ef a/., 2023). Salah
satu model pembelajaran yang dapat diimplementasikan pada LKPD adalah model Problem
Based 1.earning (PBL) (Nofriyanti & Hardeli, 2023). Model PBL adalah suatu pendekatan
pembelajaran dimana peserta didik dihadapkan pada masalah autentik (nyata), sehingga
diharapkan mereka dapat menyusun pengetahuannya sendiri, menumbuh kembangkan
keterampilan tingkat tingei dan inkuiri, memandirikan peserta didik, dan meningkatkan
kepercayaan dirinya (Arends, 2012). Selain itu model PBL dapat membantu peserta didik
memperoleh kemampuan berpikir kritis dan kemandirian belajar, sehingga menjadikannya

salah satu model pembelajaran aktif dan efektif (Yuliandriati ez 2/, 2019).
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LKPD berbasis PBL dapat membantu mengaktifkan dan mengkonstruksi kemampuan
berpikir kritis peserta didik dengan memberikan masalah dalam kegiatan LKPD (Astuti et al.,
2018). Serta dengan menggunakan LKPD berbasis PBL peserta didik tetlibat penuh dalam
mengupayakan proses pembelajaran yang aktif dan efektif. Hal ini menyebabkan peserta
didik lebih mudah untuk memahami pembelajaran dan dapat menguasai konsep-konsep
penting yang disajikan dalam pembelajaran kimia khususnya materi ikatan kimia (Nadhifa,

2024).

Ikatan kimia adalah salah satu topik yang diajarkan dalam pembelajaran kimia Fase F
SMA/MA. Mateti ikatan kimia merupakan materi yang memiliki konsep-konsep yang abstrak
(Takim, 2021). Materi kimia yang bersifat abstrak sulit untuk dipahami peserta didik, sehingga
peserta didik kurang memahami konsep-konsep kimia (Yuliandriati e a/., 2019). Hendrawani
(2023) menyimpulkan peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami materi ikatan
kimia disebabkan adanya miskonsepsi pada sub materi ikatan ion dan ikatan kovalen karena
peserta didik tidak mampu membedakannya. Hasil angket yang diisi oleh peserta didik di
SMAN 1 Koto XI Tarusan menunjukkan bahwa peserta didik mengalami kesulitan dalam
memahami materi ikatan kimia, salah satu sub materi yang sulit dipahami oleh peserta didik
adalah ikatan kovalen. Hasil angket juga menunjukkan bahwa bahan ajar yang digunakan
belum dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada materi ikatan kimia hal ini
disebabkan karena 61.76% peserta didik menjawab kurang banyaknya soal HOTS (Higher
Order Thinking Skills) pada bahan ajar dan kurang bervariatif.

Berdasarkan permasalahan diatas, maka salah satu bahan ajar yang dapat dikembangkan
adalah LKPD. Salah satu inovasi pada pengembangan LKPD dengan penambahan model
pembelajaran, model pembelajaran yang dianjurkan kurikulum merdeka salah satunya model
PBL. Model ini dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Sehingga perlu
dilakukan penelitian berupa pengembangan LKPD berbasis PBL untuk meningkatkan

kemampuan berpikir kritis peserta didik.

METODE

Jenis penelitian yang dilakukan adalah jenis penelitian Educational Design Research (EDR)
dengan model pengembangan Plomp. Tujuan penelitian yang dilakukan adalah untuk
mengembangkan LKPD berbasis problem based learning untuk meningkatkan kemampuan

berpikir kritis pada materi ikatan kimia fase F SMA/MA, serta menentukan validitas,
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praktikalitas dan efektivitas dari LKPD yang dikembangkan. Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan oktober 2024 di SMAN 1 koto XI Tarusan. Penelitian ini terdiri dari 3 tahapan, yaitu
preliminary research, prototyping stage dan assessement phase. Subjek penelitian ini adalah 3 dosen
kimia UNP, 2 guru kimia dan 15 peserta didik SMAN 1 Koto XI Tarusan. Data diperoleh
dari angket validitas, lembar praktikalitas, dan nilai pretest posttest. Data hasil validasi yang

diolah menggunakan formula Aiken’s 17 sebagai berikut:

__ XS
V_n(c—l)

Keterangan:

s = Selisih skor oleh satu validator dengan skor terendah angket (s = r — lo)

r = skor kategori pilihan validator

lo = skor terendah angket

¢ = banyak kategori yang dipilih validator

n = banyaknya validator

Berdasarkan formula Azken’s 17 maka kategori kevalidan terdapat pada Tabel 1.

Tabel 1. Kategori Kevalidan Aiken’s V

Skala Aiken’s V Kategori
V=08 Valid
V<08 Tidak Valid

Sumber : (Aiken, 1985)

Kriteria valid ini dipakai untuk rater dengan jumlah 5 dan kategori angket 5.

Hasil penilaian lembar praktikalitas LKPD yang dikembangkan dianalisis dengan persamaan:

R
NP = —x 1009
SM &

Keterangan :

NP = Nilai persen yang dicari atau yang diharapkan

R = Skor mentah yang diperoleh siswa

SM = Skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan

Berdasarkan formula praktikalitas di atas, maka kategori kepraktisan terdapat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Kategori Kepraktisan

Nilai Kategori
86%-100% Sangat praktis
76%-85% Praktis

60%-75% Cukup praktis
55%-59% Kurang praktis
< 54% Tidak praktis
Sumber : (Yunus & Sardiawan, 2018)

Untuk menganalisis kemampuan berpikir kritis peserta didik yaitu dilakukan prezest dan posttest
untuk mendapatkan perbandingan hasil belajar peserta didik sebelum dan sesudah
menggunakan LKPD, hasil analisis akan dihitung menggunakan perhitungan N-Gain sebagai

berikut:

) nilai posttest — nilai pretest
N — Gain =

100 — nilai pretest

Menghitung nilai rata-rata N-Gain dengan menggunakan rumus:

N — Gain peserta didik
2 p
Jumlah peserta didik
Sumber : (Sundayana, 2016)

Rata — rata N — Gain =

HASIL

Salah satu produk yang dihasilkan dari penelitian ini adalah LKPD berbasis problem based
learning untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada materi ikatan kimia.
Penyusunan LKPD menggunakan sintak-sintak model pembelajaran problem based learning
yang dilengkapi dengan gambar dan video pembelajaran bertujuan agar menarik minat belajar
peserta didik. Pada LKPD ini terdapat beberapa komponen seperti cover, kata pengantar,
daftar isi, petunjuk penggunaan LKPD untuk guru dan peserta didik, capaian pembelajaran,
tujuan pembelajaran, lembar kegiatan peserta didik, soal evaluasi dan daftar pustaka.
Rancangan-rancangan tersebut merupakan prototipe I dari produk yang dikembangakan.
Tampilan cover dari LKPD berbasis PBL materi ikatan kimia yang dirancang dapat dilihat
pada Gambar 1.
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> PROBLEM EASED
LEARNING

Gambar 1. Tampilan Cover LKPD materi Ikatan Kimia

Rancangan LKPD yang sudah dihasilkan, kemudian akan dilakukan evaluasi formatif berupa
self evalnation (evaluasi diri sendiri) dengan menggunakan daftar ceklist terhadap prototipe 1.
Hasil evaluasi yang dilakukan terhadap prototipe I diperoleh bahwa LKPD yang
dikembangkan telah lengkap sesuai dengan komponen LKPD dan tahapan model problern
based learning. Setelah dilakukan se/f evaluation lanjut ke tahap expert review dan one to one evaluation.
Expert review dilakukan kepada lima orang validator yang terdiri dari tiga dosen kimia UNP
dan 2 orang guru kimia SMAN 1 Koto XI Tarusan. Hasil uji validitas dapat dilihat pada Tabel
3.

Tabel 3. Tabel Hasil Penilaian Validasi

No Aspek Yang Dinilai v Kategori
1 Komponen Isi 0.9 Valid
2 Komponen Konstruk (Penyajian) 0.88 Valid
3 Komponen kebahasaan 0.87 Valid
4 Komponen Kegrafisan 0.88 Valid
RATA-RATA 0.88 Valid

Walaupun hasil analisis data validasi memiliki kategori valid, ada saran dan masukan juga
perbaikan dari validator untuk mengubah bagian-bagian tertentu pada LKPD. Hasil revisi
LKPD dapat dilihat pada Tabel 4.
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Tabel 4. Hasil Revisi

Sebelum Revisi Sesudah Revisi

LEMBAR KERJA
: PESERTA DIDIK

eatan Kimia

Fane ¢ mer e

Kegiatan yang selanjutnya dilakukan adalah evaluasi one 70 one evaluation LXPD kepada tiga
orang peserta didik yang memiliki tingkat kemampuan yang berbeda. Tingkat kemampuannya
dimulai dari rendah, sedang dan tinggi. Instrumen yang digunakan berupa angket wawancara.
Setelah evaluasi formatif berupa expert review dan ome to onme evaluation, maka selanjutnya
dilakukan uji praktikalitas. Pada tahap uji praktikalitas dilakukan secara small group (kelompok
kecil) yang menggunakan instrumen angket. Angket praktikalitas diberikan kepada dua orang
guru kimia dan lima belas orang peserta didik SMAN 1 Koto XI Tarusan. Perolehan hasil uji
praktikalitas kepada guru dan peserta didik dapat dilihat pada Tabel 5 dan 6.
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Tabel 5. Hasil Praktikalitas Guru

No Aspek Yang Dinilai Persentase =~ Kategori Praktis

1 Kemudahan Penggunaan 95% Sangat Praktis
2 Efisien Waktu 90% Sangat Praktis
3 Manfaat 92% Sangat Praktis
Presentasi Keseluruhan 92% Sangat Praktis

Tabel 6. Hasil Praktikalitas Peserta Didik

No Aspek Yang Dinilai Persentase = Kategori Praktis

1 Kemudahan Penggunaan 92% Sangat Praktis
2 Efisien Waktu 89% Sangat Praktis
3 Manfaat 91% Sangat Praktis
Presentasi Keseluruhan 91% Sangat Praktis

Pengujian kemampuan berpikir kritis peserta didik dilakukan pada tahap assessment phase.
Untuk menganalisis kemampuan berpikir kritis peserta didik yaitu dengan melakukan prezest
dan posttest untuk mendapatkan perbandingan hasil belajar peserta didik sebelum dan sesudah
menggunakan LKPD. Berdasarkan nilai yang diperoleh peserta didik, dilakukan analisis
jawaban peserta didik pada prezest dan posttest. Hasil analisis akan dihitung menggunakan N-
Gain, hasil uji N-Gain dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Hasil Uji N-Gain

Rata-Rata Rata-Rata Rata-Rata

Data N Pretest Posttest N-Gain Kategori
Pretest dan 21 29,5 78 0,7 Tinggi
posﬁeﬂ‘
PEMBAHASAN

Penilaian validitas dilakukan oleh lima orang validator yang ahli dibidangnya, diantaranya tiga
orang dosen departemen kimia UNP dan dua orang guru kimia di SMAN 1 Koto XI Tarusan.
Uji validitas ini dilakukan dengan melakukan penyebaran angket yang diberikan kepada
validator dan hasil dari penilaian tersebut diolah menggunakan rumus Azken’s 1. Berdasarkan
hasil penilaian ahli untuk LKPD yang dikembangkan diperoleh rata-rata hasil validitas untuk
nilai Aiken’s 17 0,88. Berdasarkan hasil tersebut menunjukan bahwa produk yang
dikembangkan dari segi komponen isi, komponen penyajian, komponen kebahasaan dan
komponen kegrafisan dinyatakan valid. Berdasarkan kategori kevalidad Azken’s 17 apabila

skala Aiken’s 7 besar sama dengan 0,8 maka dinyatakan valid. Kriteria valid ini dipakai untuk

Volume 5, Nomor 1, Januari 2025 95




Ayudia Khairanisa, Bali Yana Fitri, Hardeli

rater dengan jumlah 5 dan kategori angket 5 (Aiken, 1985). Walaupun hasil analisis data
validasi memiliki kategori valid, ada saran dan masukan juga perbaikan dari validator untuk
mengubah bagian-bagian tertentu pada LKPD. Hasil revisi LKPD dapat dilihat pada Tabel

4 diatas.

Kegiatan yang selanjutnya dilakukan adalah evaluasi one #o one evaluation LKPD kepada tiga
orang peserta didik yang memiliki tingkat kemampuan yang berbeda. Tingkat kemampuannya
dimulai dari rendah, sedang dan tinggi. Instrumen yang digunakan berupa angket wawancara.
Berdasarkan hasil wawancara yang didapatkan dari peserta didik fase F SMAN 1 Koto XI
Tarusan dapat dianalisis bahwasanya dari tampilan cover LKPD sudah menarik, untuk
bahasa yang digunakan pada LKPD juga bahasa yang mudah dipahami, dari petunjuk yang
digunakan juga dipahami oleh peserta didik, dan gambar yang ditampilkan juga menarik
schingga membuat peserta didik tertarik untuk belajar. LKPD yang menarik dan mudah

dipahami dapat membuat peserta didik tertarik untuk belajar (Sugiyanto ez a/., 2018).

Setelah evaluasi formatif berupa expert review dan one to onme evaluation, maka selanjutnya
dilakukan uji praktikalitas (Plomp & Nieveen, 2013). Pada tahap uji praktikalitas dilakukan
secara small group (kelompok kecil) yang menggunakan instrumen angket. Angket praktikalitas
diberikan kepada dua orang guru kimia dan lima belas orang peserta didik SMAN 1 Koto XI
Tarusan. Angket praktikalitas ini terdiri dari tiga aspek komponen yaitu kemudahan

penggunaan, efisiensi waktu pembelajaran, dan manfaat dari LKPD (Ernica, 2019).

Berdasarkan aspek kemudahan penggunaan LKPD yang dikembangkan memiliki persentase
95% pada guru dan persentase yang diberikan peserta didik 92% dengan kategori sangat
praktis. Hal ini menunjukkan bahwa dalam aspek kemudahan penggunaan LKPD ini mudah
dipahami, jelas dan praktis dibawa baik guru maupun peserta didik. Hal ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Zulkarnain e# @/, 2015) bahwa bahan ajar dapat disusun
supaya lebih praktis, mudah dibawa kemana-mana, tidak memerlukan biaya yang mahal dan

dapat digunakan untuk belajar mandiri.

Dari aspek efisiensi waktu pembelajaran, LKPD yang dikembangkan memiliki tingkat
kepraktisan dengan persentase 90% oleh guru sedangkan persentase dari peserta didik 89%,
kedua persentase tersebut menunjukkan kategori sangat praktis. Data ini menunjukkan
bahwa penerapan dari LKPD yang dikembangkan membuat waktu lebih efisien dan

penggunaan LKPD ini membuat guru dapat melaksanakan pembelajaran dengan alokasi
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waktu yang sudah direncanakan. Pembelajaran dengan menggunakan LKPD membuat waktu

pembelajaran menjadi lebih efisien (Lestari e# al., 2018).

Dari aspek manfaat LKPD yang dikembangkan memiliki tingkat kepraktisan dengan kategori
sangat praktis, baik dari data praktikalitas guru maupun peserta didik dengan persentase 92%
dan 91%. Hal ini menunjukkan bahwa LKPD yang dikembangkan dapat mendukung peran
guru sebagai fasilitator dan dapat membantu peserta didik dalam memahami konsep ikatan
kimia. Hal ini sesuai dengan yang dijelaskan oleh Darmojo dan Kaligis dalam Raudoh (2023)
menyatakan bahwa mengajar menggunakan LKPD memberikan manfaat dalam proses
belajar mengajar yaitu memudahkan guru dalam mengelola proses belajar mengajar baik

aktivitas peserta didik dalam kelompok ataupun mandiri.

Secara umum penilaian kepraktisan dari guru dan peserta didik memiliki kategori kepraktisan
sangat praktis dengan nilai 92% dan 91%. Berdasarkan data validasi dan praktikalitas dari
hasil penelitian yang dilakukan pada LKPD yang dikembangkan dengan model pembelajaran
PBL untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik pada materi ikatan kimia

dapat dinyatakan valid dan sangat praktis.

Selanjutnya pengujian kemampuan berpikir kritis peserta didik dilakukan pada tahap
assessment phase. Untuk menganalisis kemampuan berpikir kritis peserta didik yaitu dengan
melakukan prefest dan posttest untuk mendapatkan perbandingan hasil belajar peserta didik
sebelum dan sesudah menggunakan LKPD. Tes hasil belajar yang digunakan adalah berupa
soal yang berjumlah 8 butir pada tingkat C4 sampai C6 untuk pretest dan posttest. Soal ini
digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis peserta didik karena kemampuan
berpikir kritis peserta didik termasuk bagian high order thinking skills (Rochman & Hartoyo,
2018).

Berdasarkan perhitungan nilai prefest peserta didik diperoleh nilai rata-rata 29,5. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa kemampuan awal peserta didik untuk menjawab soal HOTS masih
tergolong rendah. Untuk nilai postzest atau nilai rata-rata yang diperoleh setelah pembelajaran
adalah 81. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta
didik sebelum dan sesudah menggunakan LKPD. Hal ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Ikhwan & Mawardi, 2020) terjadi peningkatan keterampilan berpikir kritis
peserta didik sebelum dan sesudah menggunakan LKPD dengan nilai rata-rata pretest
sebesar 16,67 dan nilai posttest atau nilai rata-rata yang diperoleh setelah pembelajaran adalah

65.
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Berdasarkan nilai yang diperoleh peserta didik, dilakukan analisis jawaban peserta didik pada
pretest dan posttest LKPD berbasis problem based learning Hasil analisis akan dihitung
menggunakan N-Gain. Berdasarkan analisis tersebut diperoleh nilai rata-rata N-Gain 0,7
dengan kategori tinggi. Hal ini membuktikan bahwa LKPD yang dikembangkan efektif untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik (Sundayana, 2016).

KESIMPULAN

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa LKPD berbasis problem based
learning untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada materi ikatan kimia fase F
SMA/MA dapat dikembangkan menggunakan jenis penelitian Educational Design Research atau
penelitian pengembangan dengan model Plomp. LKPD yang dikembangkan dinyatakan valid
dengan rata-rata indeks _Aiken’s 17 sebesar 0,88 serta sangat praktis dengan persen
praktikalitas berdasarkan penilaian guru sebesar 92% dan peserta didik sebesar 91%. LKPD
yang dikembangkan juga efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta
didik. Hal ini dibuktikan dengan perolehan nilai N-Gain sebesar 0,7 dengan kategori tinggi.
Hasil data menunjukkan bahwa LKPD valid dan sangat praktis untuk digunakan dalam
pembelajaran serta efisien digunakan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta

didik.
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